BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan pembahasan tentang pengaruh
biaya sewa tempat terhadap minat nasabah dalam memilih produk gadai emas
syariah di BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya. Secara sistematis dapat
dinyatakan bahwa pembahasan yang akan diuraikan meliputi: pembahasan hasil
penelitian, temuan teoritis dan keterbatasan penelitian.

Penelitian tentang pengaruh biaya sewa tempat terhadap minat nasabah
dalam memilih produk gadai emas syariah di BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya telah dilakukan penelitian, hal ini dalam upaya menemukan atau
menelusuri substansi dari permasalahan yang terkait dengan pengaruh biaya sewa
tempat suatu produk terhadap minat nasabah.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert untuk menilai hasil
jawaban dari responden, wawancara yang digunakan untuk mempertegas hasil
penelitian, serta dokumentasi yang diperoleh melalui buku, jurnal, artikel maupun
situs internet yang menjadi referensi pendukung penelitian.

Hasil penelitian merupakan data yang diolah berdasarkan teknik analisis
data, diantaranya:

A. Analisis Deskriptif
1. Jenis Kelamin
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 79 nasabah. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa proporsi terbesar nasabah pembiayaan
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gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya yaitu berjenis kelamin perempuan sebesar 57%, sedangkan
proporsi nasabah yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 43%. Hal ini
menunjukkan responden nasabah pembiayaan gadai emas syariah
perempuan lebih besar dibandingkan nasabah laki-laki pembiayaan gadai
emas syariah. Emas merupakan perhiasan bagi perempuan. Kegemaran
perempuan akan perhiasan emas atau lantakan emas memberikan dampak
pada pengetahuan produk gadai emas syariah, sehingga yang paling
banyak melakukan pembiayaan emas berjenis kelamin perempuan.
2. Usia

Suatu generasi atau kelompok usia merupakan sekelompok orang
yang telah mengalami kehidupan sosial, lingkungan politik, sejarah dan
ekonomi dimana setiap generasi berperilaku dari generasi lainnya saat
melewati ketegori umur. Usia merupakan lama kehidupan seseorang yang
diukur  berdasarkan tahun.”” - Perbedaan usia seseorang dapat
menyebabkan perbedaan keinginan, kebutuhan dan kesukaan terhadap
selera dan merek suatu produk.*® Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proporsi usia nasabah pembiayaan gadai emas syariah pada PT. Bank
BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya berada pada rentang 20-29
tahun sebesar 32%, proporsi terbesar usia nasabah pembiayaan gadai

emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng

% Eka Istiknomah, Pengaruh Kelompok Acuan dan Pengetahuan terhadap Minat Beli Produk
Pangan IPB pada Mahasiswa Program Sarjana, Skripsi (Bogor: Departemen Iimu Keluarga dan
Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia, IPB, 2013).

% Ibid., 252.
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Surabaya berada pada rentang 30-39 tahun sebesar 38%, sedangkan
nasabah pembiayaan gadai emas syariah yang berada pada proporsi
terkecil pada rentang usia 40-49 dan > 50 tahun hanya memiliki
proporsi sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa kemapanan seseorang
menjadi pertimbangan seseorang dalam mengambil langkah untuk
melakukan pembiayaan, sehingga menjadi pertimbangan terhadap produk
gadai emas syariah yang akan digunakan.
3. Agama

Salah satu karakteristik demografik yang sangat penting adalah
agama. Semua ajaran agama sangat mempengaruhi sikap, persepsi,
pengambilan keputusan dan perilaku konsumen dari para penganutnya.®
Hasil penelitian menunjukkan seluruh nasabah pembiayaan gadai emas
syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya
menganut agama lIslam sebesar 100,0%. Agama Islam merupakan agama
yang terbesar di Indonesia sehingga nasabah yang melakukan
pembiayaan gadai emas syariah ini yang paling banyak beragama Islam.
Selain itu, produk dengan label syariah lebih menarik bagi pemeluk
agama Islam.

4. Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi pendidikan

nasabah pembiayaan gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah

Kantor Cabang Gubeng Surabaya yang memiliki pendidikan terakhir

% bid., 197.
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SD/Sederajat sebesar 3,8%, proporsi pendidikan nasabah pembiayaan
gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya yang memiliki pendidikan terakhir SMP/Sederajat sebesar 1,3%
ini merupakan proporsi terkecil, proporsi pendidikan nasabah pembiayaan
gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya yang memiliki pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebesar
19%, proporsi pendidikan nasabah pembiayaan gadai emas syariah pada
PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya yang memiliki
pendidikan terakhir Akademi sebesar 6,3%, proporsi terbesar nasabah
pembiayaan gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya berdasarkan jenjang pendidikan yang telah
ditempuh yaitu S1 sebesar 58,2%, proporsi pendidikan nasabah
pembiayaan gadai emas syariah pada PT. Bank BRI Syariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya yang memiliki pendidikan terakhir S2 sebesar
3,8% dan proporsi pendidikan nasabah pembiayaan gadai emas syariah
pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya yang
memiliki pendidikan terakhir “lain-lain” sebesar 7,6%, Semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka semakin baik pula pola pikirnya. Dengan
pola pikir yang baik dapat memanfaatkan peluang memperoleh dana yang
dibutuhkannya bagi nasabah yang membutuhkan dana yang mendesak,
seperti: biaya pendidikan, biaya pengobatan anggota keluarga yang sakit

dan keperluan rumah tangga lainnya yang sangat mendesak.
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5. Pekerjaan
Pekerjaan yaitu segala sesuatu yang dikerjakan seseorang yang

kemudian akan dibayarkan berupa upah atau pendapatan.’® Jenis
pekerjaan nasabah menjelaskan sebaran proporsi yang bekerja sebagai
pelajar/mahasiswa sebesar 5,1%, jenis pekerjaan nasabah menjelaskan
sebaran proporsi yang bekerja sebagai PNS sebesar 3,8%, jenis pekerjaan
nasabah menjelaskan sebaran proporsi terbesar berada pada nasabah yang
bekerja sebagai pegawai swasta sebesar 82,3%, sedangkan proporsi
terkecil berada pada nasabah guru/dosen dengan persentase sebesar 3,8%
dan jenis pekerjaan nasabah menjelaskan sebaran proporsi yang bekerja
sebagai Lain-lain sebesar 6,3%. Masyarakat Indonesia sebagaian besar
bekerja sebagai pegawai swasta atau wiraswasta, sehingga sudah menjadi
kewajaran jika nasabah yang melakukan pembiayaan gadai emas syariah
ini memiliki proporsi terbesar berada pada nasabah yang bekerja sebagai
pegawai swasta.

6. Pendapatan

Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seseorang

konsumen dari pekerjaan yang dilakukannya untuk mencari nafkah.*™*

Pekerjaan yang dilakukan seseorang merupakan kegiatan yang menjadi

sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Inilah kriteria

penghasilan per bulan yang terdapat dalam form pengajuan pembiayaan

produk gadai emas BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya bagi

100 1hid., 254.
0% 1hid., 257.
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nasabah adalah S/d 1 juta, 1 juta s/d 2,5 juta, 2,5 juta s/d 5 juta, 5 juta s/d
10 juta dan diatas 10 juta. Tetapi dalam skripsi ini peneliti hanya
menggunakan dua kriteria saja dari beberapa kriteria yang terdapat dalam
form pengajuan pembiayaan produk gadai emas BRI Syariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebaran
proporsi terbesar berada pada nasabah yang memiliki pendapatan sebesar
> Rp 2. 500.000 setiap bulannya sebesar 64,6%, sedangkan proporsi
terkecil berada pada nasabah yang memiliki pendapatan sebesar < Rp 2.
500.000 setiap bulannya sebesar 35,4%. Pendapatan merupakan suatu
alat dalam mengukur pendapatan per kapita, dalam penelitin ini dapat
dikatakan bahwa masyarakat Indonesia memiliki pendapatan per kapita
sebesar > Rp 2. 500.000. Hal ini masuk dalam kategori cukup mampu

dalam kehidupannya.

B. Analisis Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linier sederhana,
ditemukan adanya hubungan yang berpengaruh antara variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dengan hasil sebagai berikut:
Y =a+bX
Y =0,574+0,751 X
Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut :
Perlu diketahui dalam regresi linier sederhana apabila hasil dari

nilai koefisien bertanda positif, maka hubungan antara variabel bebas
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searah dengan variabel terikatnya. Bila variabel bebas berubah, maka
variabel terikat juga berubah. Namun apabila hasil dari nilai koefisien
bertanda negatif, maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya terbalik. Jika variabel bebas bertambah maka variabel terikat
akan berkurang.*®
1. Konstanta sebesar 0,574 artinya jika biaya sewa tempat (X) nilainya
0, maka minat () nilainya sebesar 0,574.
2. Koefisien regresi biaya sewa tempat (X) sebesar 0,751 artinya jika
biaya sewa tempat (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,325.
Kesimpulannya adalah variabel biaya sewa tempat (X) berbanding
lurus dengan variabel minat (). Artinya apabila terjadi kenaikan pada
variabel bebas tersebut akan mengakibatkan kenaikan pada variabel

terikatnya.

C. Pengaruh Biaya Sewa Tempat Terhadap Minat Nasabah Dalam Memilih
Produk Gadai Emas Syariah di BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya

Biaya sewa tempat memiliki koefisien regresi sebesar 10,51 > 1,29
dengan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari pada alpha (0,10).
Kesimpulan yang dapat diambil adalah nilai t hitung koefisien regresi

biaya sewa tempat terlihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel

192 Douglas A. Lind, Teknik-teknik Statistika Dalam Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Salemba Empat,
2008), 120.
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dan nilai Sig lebih kecil dari pada alpha (0,10), maka menolak H, yang
berarti koefisien korelasi signifikan secara statistik.

Hasil regresi tersebut terlihat bahwa variabel biaya sewa tempat
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam
memilih produk gadai emas syariah di BRI Syariah Kantor Cabang
Gubeng Surabaya. Nilai yang signifikan ini menunjukkan bahwa
peningkatan atau penurunan variabel biaya sewa tempat mempengaruhi
minat nasabah dalam memilih produk gadai emas syariah di BRI Syariah

Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

D. Prosentase Minat dan Kepuasan Nasabah Terhadap Biaya Sewa Tempat

Produk Gadai Emas Syariah di BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya

1. Biaya Sewa Tempat (X)

Biaya sewa tempat adalah biaya yang dibutuhkan untuk merawat
barang gadaian selama jangka waktu pada akad gadai.’® Indikator biaya

sewa tempat terdiri dari 5 item yaitu:

193 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Depok: Gema Insani, 2011),

117.



a. Keterjangkauan biaya sewa tempat gadai emas syariah

Grafik 3.1 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,

dengan frekuensi 39 dan dalam persen sebesar 49,5 %. Demikian dapat

diasumsikan berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah

setuju biaya sewa tempat gadai emas syariah terjangkau.

b. Kesesuaian biaya sewa tempat dengan pelayanan yang diharapkan

Grafik 3.2 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,

dengan frekuensi 47 dan dalam persen sebesar 59,5%. Demikian dapat

diasumsikan berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah
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setuju biaya sewa tempat gadai emas syariah sesuai dengan pelayanan

yang diharapkan nasabah.

c. Daya saing biaya sewa tempat gadai emas syariah

Grafik 3.3 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,

dengan frekuensi 31 dan dalam persen sebesar 39,3%. Demikian dapat

diasumsikan berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah

setuju biaya sewa tempat gadai emas syariah ini lebih murah bila

dibandingkan dengan kompetitor.

d. Harga yang berfluktuasi bisa mempengaruhi minat

Grafik 3.4 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 46 dan dalam persen sebesar 58,2%. Demikian dapat
diasumsikan berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah
setuju harga yang berfluktuasi mempengaruhi minat nasabah.

e. Biaya sewa tempat gadai emas syariah sesuai dengan nilai emas yang

berlaku
Grafik 3.5 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 45 dan dalam persen sebesar 57%. Demikian dapat
diasumsikan berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah
setuju biaya sewa tempat gadai emas syariah sesuai dengan nilai emas
yang berlaku.

2. Minat ()
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,

gairah dan keinginan.'® Indikator minat () terdiri dari 4 item yaitu:

1% www. kamusbesar.com/25921/minat (27 November 2014, 06.52 WIB)
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a. Berminat mencari informasi secara lebih lengkap mengenai produk

gadai emas syariah

Grafik 4.1 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 47 dan dalam persen sebesar 58,7%. Demikian
nasabah setuju berdasarkan opsi jawaban bahwa nasabah berminat
mencari informasi secara lebih lengkap mengenai produk gadai emas
syariah.

b. Berminat untuk melakukan pembiayaan gadai emas syariah

Grafik 4.2 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 34 dan dalam persen sebesar 42,3%. Demikian
nasabah setuju berdasarkan opsi jawaban bahwa nasabah berminat
untuk melakukan pembiayaan gadai emas syariah.

c. Produk gadai emas syariah sesuai dengan keinginan nasabah

Grafik 4.3 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 45 dan dalam persen sebesar 52 %. Demikian
berdasarkan opsi jawaban dari responden bahwa nasabah setuju produk

gadai emas syariah sesuai dengan keinginan nasabah.
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d. Nasabah puas dengan produk gadai emas syariah

Grafik 4.4 Opsi Jawaban
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Menurut data diketahui sebagian besar responden menjawab setuju,
dengan frekuensi 41 dan dalam persen sebesar 51,9 %. Demikian
nasabah setuju berdasarkan opsi jawaban bahwa nasabah puas dengan

produk gadai emas syariah.'%®

105 1hid., 387.
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